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Abstrak

Rendahnya produktivitas padi di Kecamatan Pontang Kabupaten Serang Provinsi Banten
disebabkan belum optimalnya penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) dalam
budidaya padi. Teknologi pemanfaatan refugia bagian dari strategi dalam menerapkan
salah satu prinsip PHT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon petani terhadap
pemanfaatan refugia sebagai pengendalian hama tanaman padi yang ramah lingkungan,
dan menganalisis fakor-faktor berhubungan terhadap respon dan minat petani dalam
pemanfaatan refugia sebagai alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan. Lokasi
penelitian di Desa Pulo Kencana Kecamatan Pontang Kabupaten Serang dimulai dari bulan
Januari hingga Desember 2018. Jumlah sampel sebanyak 40 orang dengan teknik
purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan korelasi
sperman rank. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar petani berumur dewasa
dengan tingkat pendidikan mayoritas SMP. memiliki lahan garapan sempit, serta
pengalaman berusahatani kategori sedang. Kemudahan refugia untuk diaplikasikan
merupakan indikator yang paling tinggi direspon oleh petani (92%). Faktor yang
berhubungan terhadap respon petani dalam pemanfaatan refugia sebagai pengendalian
hama tanaman padi adalah pengalaman berusatani, sedangkan faktor yang mempengaruhi
minat petani dalam pemanfaatan refugia yaitu tingkat pendidikan

Kata kunci: Respon petani, Refugia, Pengendalian hama, Ramah lingkungan

Abstract

The low productivity of rice in Pontang District, Serang Regency, Banten Province is due to
the non-optimal implementation of Integrated Pest Management (IPM) in rice cultivation.
Refugia utilization technology is part of the strategy in implementing one of the principles of
IPM. This study aims to determine the response of farmers to the use of refugia and analyze
the factors related to the response and interest of farmers in the use of refugia as
environmentally friendly pest control. The research location was in Pulo Kencana Village,
Pontang District, Serang Regency, starting from January to December 2018. The number of
samples was 40 people using purposive sampling technique. Data analysis used descriptive
analysis and sperman rank correlation. The results showed that most of the farmers were
adults with the majority of junior high school education levels. has a narrow arable land, as
well as moderate experience in farming. The ease with which the refugia was applied was the
indicator that the farmers responded the highest (92%). Factors related to the response of
farmers in the use of refugia are business experience, while the factors that influence
farmers’ interest in the use of refugia are the level of education.
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PENDAHULUAN

Padi menjadi tanaman pangan utama dengan tingkat produksi dan konsumsi
tertinggi diantara komoditas pangan lainnya. Provinsi Banten berkontribusi terhadap
peningkatan produksi padi, didukung peran strategis dari wilayah sentra produksi padi
salah satunya adalah Kecamatan Pontang Kabupaten Serang. Data Badan Pusat Statistik
(BPS) 2019 menunjukan bahwa peningkatan produksi padi di Kecamatan Pontang masih
belum optimal, tercatat rata-rata produktivitasnya sebesar 4,8 ton/ha. Jumlah ini masih
dibawah rata-rata produktivitas Provinsi Banten yaitu 5,5 ton/ha.

Salah satu penyebab belum optimalnya produktivitas padi di Kecamatan Pontang
adalah terjadinya permasalahan teknis budidaya dan serangan organisme penggangu
tanaman (OPT). Hasil kajian Kurniawati dan Susilawati (2017) menunjukan bahwa hanya
sekitar 27,5% petani di Banten yang mengetahui konsep Pengendalian Hama Terpadu
(PHT). Hal ini sesuai dengan data pada programa BPP Kecamatan Pontang Tahun 2018,
bahwa penerapan teknologi pengendalian OPT terutama pada masalah Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) baru mencapai 12%. Oleh karena itu rendahnya produktivitas padi
di Kecamatan Pontang diduga salah satunya disebabkan penerapan teknologi PHT pada
budidaya padi yang belum optimal.

Perilaku pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) didasarkan budaya
petani yang menginginkan cara mudah dan cepat, sehingga penggunaan pestisida kimiawi
menjadi pilihan utama tanpa memenuhi kaidah enam tepat (6T) yaitu tepat sasaran, tepat
mutu, tepat jenis pestisida, tepat waktu, tepat dosis dan konsentrasi, dan tepat cara
penggunaan. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan petani tentang dampak
penggunaan pestisida terutama pada tanaman padi, lingkungan, dan kesehatan. Seperti
yang diungkapkan Yuantari et al, (2015) bahwa penggunaan pestisida kimiawi yang tidak
tepat, dapat memberikan dampak negatif terhadap petani, lingkungan dan organisme non
target seperti musuh alami hama. Darmania (2017) menambahkan bahwa aplikasi
pestisida secara intensif dapat mendukung produktivitas padi sawah, namun disisi lain
dapat merusak keseimbangan alami ekosistem di lahan pertanian.

Adopsi teknologi PHT di Kecamatan Pontang tergolong rendah, sehingga perlu
adanya strategi untuk mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida dengan
pengendalian hama yang ramah lingkungan. Diseminasi pengendalian hama pada tanaman
padi dilakukan secara masif dengan berbagai metode, salah satunya melalui demonstrasi
fram (demfarm) budidaya padi dengan pemanfaatan agen hayati sebagai alternatif
pengendalian hama tanaman padi. Refugia merupakan bagian dari strategi dalam
menerapkan salah satu prinsip pengendalian hama terpadu (PHT). Penggunaan tanaman
refugia sangat bermanfaat karena mempunyai kemampuan memikat banyak serangga,
meningkatkan jumlah musuh alami dan kompetitor bagi hama yang merusak tanaman
(Ayu, 2021). Upaya penanaman refugia juga berfungsi sebagai penyedia pakan untuk
musuh alami dan sekaligus tempat berlindung bagi musuh alami (Septriani et al. 2019).

Inovasi teknologi tidak serta merta langsung diterima oleh petani tetapi
memerlukan proses penjajakan/pengenalan, sehingga dari proses tersebut akan muncul
sebuah respon apakah menerima atau menolak inovasi tersebut. Respon dikatakan oleh
Kosmana et al. (2017) sebagai umpan balik dari sasaran atas apa yang mereka rasakan
dan alami selama proses atau setelah penyuluhan. Pentingnya mengetahui respon petani
dalam proses adopsi inovasi adalah untuk mengetahui tanggapan sasaran berupa umpan
balik terhadap inovasi teknologi yang disampaikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon petani terhadap pemanfaatan refugia sebagai pengendalian hama
tanaman padi, dan menganalisis fakor-faktor berhubungan terhadap respon dan minat
petani dalam pemanfaatan refugia sebagai alternatif pengendalian hama ramah
lingkungan di Kecamatan Pontang Kabupaten Serang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Pulo Kencana Kecamatan Pontang Kabupaten
Serang Provinsi Banten. Pemilihan lokasi didasarkan pada sasaran kegiatan Identifikasi
dan Kajian Model Pergiliran Varietas Tahan Wereng Batang Coklat (WBC) di Provinsi
Banten. Waktu kajian pada bulan Januari hingga Desember tahun 2018. Pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu petani yang tergabung dalam kelompok
tani Tani Makmur sebagai kelompok kooperator kajian, dengan jumlah responden
sebanyak 40 orang petani. Metode kajian dalam bentuk demontrasi farm (demfarm) padi
seluas 4 ha. Varietas padi yang yang digunakan yaitu mekongga, Inpari 22, Inpari 3, dan
Inpari 33. Komponen teknologi yang diaplikasikan yaitu (1) tanaman padi menggunakan
refugia, (2) tanaman padi tanpa refugia/eksisting petani. Tanaman refugia yang digunakan
yaitu tanaman jagung dan bunga-bungaan seperti bunga matahari, bunga tahi ayam, bunga
Zinnia (kembang kertas) dan bunga-bungaan kelompok Asteraceae lainnya. Petani
dikenalkan dan terlibat langsung dalam pelaksanaan kajian dengan pemanfaatan refugia
sebagai teknologi pengendalian hama tanama padi yang ramah lingkungan. Melalui
pelibatan petani secara langsung diharapkan adanya umpan balik berupa respon dari
petani terhadap teknologi pemanfaatan refugia.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dengan petani responden menggunakan daftar pertanyaan.
Parameter respon petani berdasarkan penilaian petani terhadap sifat inovasi teknologi
yaitu kemudahan dalam aplikasi atau penerapan teknologi, efisiensi dalam penggunaan
pestisida kimia, efektivitas pengendalian, secara ekonomis menghemat biaya dan ramah
lingkungan, serta parameter minat petani untuk mengadopsi teknologi penanaman
refugia. Faktor-faktor yang diduga berhubungan terhadap respon dan minat petani adalah
karakteristik petani meliputi umur, pendidikan, luas lahan dan pengalaman berusaha tani.

Selanjutnya data ditabulasi, diolah dan dianalisis. Karakteristik petani dianalisis
secara deskriptif, sedangkan penilaian respon petani terhadap teknologi pemanfaatan
refugia dilakukan uji proporsi dengan skor 0-33,34 (rendah), >33,34-66,67 (sedang),
>66,67-100 (tinggi). Untuk mengetahui hubungan antar variabel, digunakan uji statistik
non parametrik Rank Spearman pada taraf o = 0,05 (Siegel, 1992). Besar nilai koefisiensi
korelasi dan kekuatan hubungan mengacu pada Sanusi (2011) pada Tabel 1. Selanjutnya,
pengolahan data menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Scinece)
versi 2.0.

Tabel 1. Kategori Keeratan Hubungan Pada Uji Rank Spearman

Koefisensi Korelasi Keretan Hubungan
0-<0,2 = Sangat Lemah
>0,2-<04 = Lemah
>0,4-<0,7 = Sedang
>0,7-<0,9 = Kuat
>09-<1,0 = Sangat Kuat

Sumber : Sanusi (2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani

Karakteristik petani yang dikaji berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan,
pengalaman berusahatani, dan luas lahan garapan. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
rata-rata usia petani responden adalah 43,25 tahun. Sebaran kelompok usia dewasa dan
muda hampir berimbang sebesar 50,0% dan 42,5%. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan
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pertanian masih banyak diminati oleh kelompok usia muda. Faktor umur sangat
mempengaruhi kinerja petani dalam berusahatani, dan daya serap inovasi sehingga akan
berkontribusi terhadap meningkatnya produktivitas (Saleh, 2022), khususnya dengan
menerapkan teknologi budidaya yang tepat dan pengendalian hama tanaman secara
bijaksana

Tabel 2. Karakterstik petani berdasarkan kategori umur, pendidikan, pengalaman berusahatani,
dan luas garapan

Karakteristik Kategori Jumlah (orang)  Persentase (%)
Umur (tahun) Muda (35-42) 17 42,5
Rataan 43,25 Dewasa (43-55) 20 50,0

Tua (> 55) 3 7,5

Jumlah 40 100

Pendidikan (tahun) Rendah (1-6) 14 35,0
Rataan 8,93 Sedang (7-12) 25 62,5
Tinggi (>12) 1 2,5

Jumlah 40 100

Luas lahan garapan (ha) Sempit (0,1-0,6) 28 70,0
Rataan 0,6 Sedang (0,7-1,30) 11 27,5
Luas (>1,30) 1 2,5

Jumlah 40 100

Pengalaman Usahatani Baru (0-10) 16 40,0
(tahun) Sedang (11-20) 17 42,5
Rataan 15,4 Lama (>20) 7 17,5
Jumlah 40 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2022

Pada Tabel 2 menunjukkan sebagian besar pendidikan petani berada pada
kategori sedang (6-12 tahun) dengan rata-rata tingkat pendidikan petani responden
adalah 8,93 tahun. Hal ini berarti pendidikan yang dimiliki oleh petani adalah lulusan
Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP). Aspek pendidikan formal
ini (Mujiburrahman, 2014). Selanjutnya, sebanyak 70% luas lahan garapan petani
responden berada pada kategori s empit yaitu berkisar 0,1-1,6 hektar dan hanya 2,5 %
petani yang memiliki lahan garapan lebih dari 1 hektar. Kondisi ini tentu akan
mempengaruhi keputusan petani dalam penerapan teknologi atau input dari usahatani
yang dilakukan.

Keberhasilan petani dalam mengelola usahatani padi tidak terlepas pada
pengalaman petani dalam menjalankan usahatani. Tabel 2 menggambarkan sebanyak 42,5
% petani responden memiliki pengalaman usahatani 11-20 tahun dengan rata-rata 15,4
tahun. Adipaty Ar et al. (2020) mengungkapkan keberhasilan petani dalam introduksi
teknologi secara keseluruhan dipengaruhi oleh tingkat pengalaman petani dalam
menjalankan usahatani. Namun berbeda dengan pendapat Ayu et al (2021) yang
mengatakan bahwa lamanya berusatani tidak mempengaruhi adopsi petani terhadap
pemanfaatan refugia.

Respon Petani Terhadap Pemanfaatan Refugia

Setiap inovasi yang disampaikan kepada petani terutama inovasi teknologi
pertanian umumnya akan direspon, baik itu respon positif maupun negatif. Demikian juga
dengan inovasi teknologi pemanfaatan refugia sebagai pengendalian hama tanaman padi
ramah lingkungan yang diperkenalkan melalui demplot kegiatan Identifikasi dan Kajian
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Model Pergiliran Varietas Tahan Wereng Batang Coklat di Provinsi Banten. Respon petani
terhadap pemanfaatan refugia dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Respon Petani Terhadap Pemanfaatan Refugia

Pernyataan Respon Skor Kategori
Refugia mudah diaplikasikan 92,50 Tinggi
Refugia mengurangi penggunaan pestisida 85,00 Tinggi
Refugia mengurangi serangan hama padi 86,25 Tinggi
Refugia hemat biaya dan ramah lingkungan 87,50 Tinggi
Minat menerapkan refugia 85,00 Tinggi

Keterangan : < 33,3 (Rendah), >33,3-<66,6 (Sedang), >66,6 (Tinggi)
Sumber : Analisis data primer, 2022

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa respon petani terhadap pemanfaatan
refugia menunjukan kategori tinggi (85,00 - 92,50). Nilai tertinggi 92,50 terdapat pada
pernyataan refugia mudah diaplikasikan. Jenis refugia yang digunakan pada demplot
budidaya padi yaitu tanaman jagung dan bunga-bungaan seperti bunga zinnia, bunga tahi
ayam, bunga-bungaan kelompok Asteraceae dan bunga matahari. Tanaman tersebut
menurut petani mudah diperoleh karena banyak ditemukan disekitaran rumah dan cara
penanamannya mudah serta tidak memperlukan keterampilan Khusus. Petani dinilai
mengetahui manfaat ekonomis pada pemanfaatan tanaman refugia dengan baik, hal ini
terlihat dari penyataan bahwa refugia dinilai hemat biaya dan ramah lingkungan memiliki
nilai sebesar 87,50. Analisis biaya untuk budidaya padi dengan rekayasa ekologi pernah
dilakukan oleh Hermanto et al. (2014), dari perhitungannya diperoleh hasil pertanaman
dengan PHT berbasis rekayasa ekologi memiliki keuntungan lebih tinggi 1,6% dibanding
pertanaman PHT konvensional.

Efektivitas refugia mengurangi serangan hama padi memiliki respon yang tinggi
oleh petani dengan nilai sebesar 86,25. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang
diikuti langsung oleh petani pada demplot Kajian Model Pergiliran Varietas Tahan Wereng
Batang Coklat yang menunjukan bahwa populasi musuh alami rata-rata berkisar 0,10
hingga 3,37 ekor/rumpun, peningkatan populasi musuh alami pada umumnya terjadi pada
6-10 MST (BPTP Banten, 2018). Hal tersebut didukung hasil penelitian Septiani dan
Aminah (2021) bahwa menanam refugia memberikan pengaruh terhadap populasi hama
dan musuh alami di pertanaman padi. Tanaman refugia dapat meningkatkan populasi
musuh alami seperti laba-laba, serangga predator dan parasitoid (Kurniawati dan
Martono, 2015; Setyadin et al, 2017). Sam et al (2008) menambahkan keberadaan
microhabitat buatan yang baik adalah pada pinggiran atau tanggul pada areal pertanian.

Keterlibatan petani secara langsung pada kegiatan demplot Kajian Model
Pergiliran Varietas Tahan Wereng Batang Coklat mulai pengolahan, penanaman,
pemeliharan dan pengamatan langsung terhadap keragaman serangga dan musuh alami,
mengindikasi tumbuhnya minat petani untuk menggunakan refugia sebagai media dalam
mengendalikan hama tanaman padi. Hal ini terlihat dari respon yang disampaikan oleh
petani pada pernyataan minat menerapkan refugia sebesar 85,0 bersamaan dengan
penilaian bahwa penanaman refugia dapat mengurangi penggunaan pestisida

Hubungan Karakteristik Petani dengan Respon dan Minat Petani

Hubungan karakteristik dengan respon petani dapat dilihat pada Tabel 4.
Karakteristik petani terdiri dari variabel : Umur (X1), Tingkat Pendidikan (X2), Luas Lahan
Garapan (X3), dan Pengalaman Berusahatani (X4), Minat (X5), dan Respon (Y).
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada Tabel 4, menunjukkan bahwa karakteristik
umur tidak memiliki korelasi pada variabel respon dengan arah negatif sebesar 0,092. Hal
ini berarti Umur petani tidak menentukan respon dan keinginan untuk mengadopsi
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tanaman refugia. Respon tersebut sejalan dengan hasil penelitian Azwar et al. (2016)
bahwa umur petani tidak memiliki korelasi dalam penerapan inovasi baru di bidang
pertanian. oleh karena itu, petani dengan usia tua belum tentu memiliki respon yang baik
terhadap pemanfaatan refugia dalam pengendalian hama pada tanaman padi, begitupun
sebaliknya pada petani dengan umur yang tergolong muda atau sedang.

Tabel 4. Hubungan Karakteristik dengan Respon Petani

Variabel Koefisien Nilai Sig Keeratan Keterangan
Korelasi (rs) Hubungan

Umur -0,092 0,571 Sangat lemah Tidak signifikan

Tingkat Pendidikan 0,074 0,651 Sangat lemah Tidak Signifikan

Luas Lahan Garapan 0,098 0,548 Sangat lemah Tidak Signifikan

Pengalaman -0,315 0,047 Lemah Signifikan

Berusahatani

Sumber : Analisis data primer (2022)

Variabel tingkat pendidikan menunjukan tidak adanya korelasi dengan respon
petani dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,074. Oleh karena itu, meskipun tingkat
pendidikan petani cukup baik tidak menutup kemungkinan bahwa respon yang dimiliki
petani terhadap pemanfaatan refugia tidak tergolong baik karena petani memiliki
penilaian tersendiri terhadap tanaman refugia untuk diterapkan dilahan sebagai upaya
pengendalian hama. Senada dengan hasil penelitian Ayu et al. (2021) yang mengatakan
bahwa rendahnya pendidikan petani tidak mempengaruhi keinginan petani dalam adopsi
pemanfaatan tanaman refugia. Demikian juga dengan variabel luas lahan garapan,
sebagaimana pada Tabel 3. bahwa luas lahan tidak berhubungan dengan respon petani
terhadap pemanfaatan tanaman refugia, terlihat pada nilai koefisien sebesar 0,098.

Berbeda dengan pengalaman berusahatani petani, pada Tabel 4 terlihat bahwa
variabel pengalaman berusahatani memiliki hubungan yang signifikan terhadap respon
petani, yang artinya semakin lama petani dalam menjalankan usahatani mempengaruhi
adopsi petani. Oleh karena itu, dengan lama berusatani yang tergolong sedang berpotensi
dapat mengambil keputusan yang tepat terhadap suatu inovasi yang diperkenalkan yaitu
mengenai pemanfaatan refugia sebagai pengendalian hama tanaman padi. Hal ini juga
diperkuat dengan pendapat Harefa (2019) petani yang telah lama berusahatani akan lebih
mudah menerapkan suatu inovasi, karena pengalaman lebih banyak sehingga dapat
membuat perbandingan dalam pengambilan keputusan.

Tabel 5. Hubungan Karakteristik dengan Minat Petani

Variabel Koefisien Nilai Sig Keeratan Keterangan
Korelasi (rs) Hubungan
Umur -0,043 0,794 Sangat lemah Tidak Signifikan
Tingkat Pendidikan 0,367 0,020 lemah Signifikan
Luas Lahan Garapan 0,127 0,434 Sangat lemah Tidak Signifikan
Pengalaman -0,117 0,473 Sangat lemah Tidak signifikan
Berusahatani

Sumber : Analisis data primer (2022)

Tabel 5, menunjukan bahwa variabel umur, luas lahan, dan pengalaman berusatani
tidak memiliki hubungan secara nyata terhadap minat petani dalam pemanfaatan tanaman
refugia sebagai pengendalian hama tanaman padi. Oleh karena itu setiap penambahan
umur, luas lahan garapan, pengalaman berusahatani tidak menjamin tumbuhnya minat
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petani untuk mengadopsi sebuah teknologi. Namun berbeda dengan variabel tingkat
pendidikan yang menunjukan adanya hubungan siginifikan terhadap minat petani dalam
pemanfaatan refugia sebagai pengendalian hama tanaman padi. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka minat untuk memanfaatakan
refugia semakin besar. Hasil ini didukung pendapat Herlina et al. (2019) menyatakan
bahwa pendidikan petani berpengaruh terhadap adopsi teknologi baru dalam
berusahatani.

KESIMPULAN

Petani di Desa Pulo Kencana Kecamatan Pontang sebagian besar berusia dewasa
(50,0%), berpendidikan umumnya tamat SMP (62,5%), memiliki lahan usahatani dalam
kategori sempit (70%), dan pengalaman berusahatani termasuk kategori sedang (42,5%).
Petani memiliki respon yang tinggi terhadap pemanfaatan refugia dalam pengendalian
hama tanaman padi, hal tersebut sesuai dengan nilai yang diperoleh dari jawaban petani
pada setiap indikator respon. Kemudahan refugia untuk diaplikasikan merupakan
indikator yang paling tinggi direspon oleh petani (92%). Faktor yang berhubungan
terhadap respon petani dalam pemanfaatan refugia sebagai pengendalian hama tanaman
padi adalah pengalaman berusatani. Adapun faktor yang mempengaruhi minat petani
dalam pemanfaatan refugia yaitu tingkat pendidikan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan tingginya respon petani mengindikasi adanya
peluang adopsi refugia sebagai pengendali hama tanaman padi yang ramah lingkungan.
Implementasi pemanfaatan refugia secara masif perlu metode yang melibatkan petani
secara langsung dengan memperhatikan karakteristik petani serta kondisi lingkungan
yang ada sehingga dapat meningkatkan minat petani dalam pemanfaatan refugia.
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